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ASEAN HARUS LINDUNGI PEKERJA MIGRAN

Tindak Tegas Perdagangan Manusia

Perlindungan pekerja mi-

gran dan korban perdagan-

gan manusia cukup menjadi

perhatian para pemimpin

dalam Konferensi Tingkat

Tinggi (KTT) Ke-42 ASEAN

di Labuan Bajo Manggarai

Barat Nusa Tenggara Timur,

10-11 Mei 2023.

ÓHal yang menyentuh ke-

pentingan rakyat menjadi

perhatian penting para Lea-

ders, termasuk perlindung-

an pekerja migran dan kor-

ban perdagangan manusia.

Saya mengajak negara

ASEAN untuk menindak

tegas pelaku-pelaku uta-

manya,Ó kata Jokowi dalam

keterangan pers penutup

rangkaian KTT Ke-42

ASEAN di Labuan Bajo,

Kamis (11/5).

Diketahui setidaknya ter-

dapat tiga dokumen terkait

pekerja migran dan perda-

gangan manusia yang di-

hasilkan para pemimpin

ASEAN dalam KTT Ke-42

ASEAN. Pertama Deklarasi

tentang Pemberantasan

Perdagangan Manusia

Akibat Penyalahgunaan

Teknologi, kedua Deklarasi

tentang Penempatan dan

Perlindungan Nelayan Mi-

gran, serta ketiga Deklarasi

tentang Perlindungan Pe-

kerja Migran dan Anggota

Keluarga saat Situasi Krisis.

Isu kejahatan perdagan-

gan manusia memang

menjadi isu yang diusung

oleh Pemerintah Indonesia

sudah disampaikan Presi-

den Jokowi di Labuan Bajo,

pada Senin (8/5), menje-

lang rangkaian puncak KTT

Ke-42 ASEAN. ÓIni penting

dan sengaja saya usulkan

karena korbannya adalah

rakyat ASEAN dan seba-

gian besar adalah WNI

(warga negara Indonesia,

red.) kita,Ó ujar Jokowi.

Rangkaian sidang dan

pertemuan puncak KTT Ke-

42 ASEAN, yang rampung

digelar di Labuan Bajo, Ka-

mis, menghasilkan sedikit-

nya 11 dokumen. Dokumen

tersebut antara lain Dekla-

rasi tentang Pemberantasan

Perdagangan Manusia

Akibat Penyalahgunaan Tek-

nologi, Deklarasi tentang

Pembangunan Ekosistem

Kendaraan Listrik Kawasan,

Deklarasi tentang Pening-

katan Konektivitas Pemba-

yaran Kawasan dan Pro-

mosi Transaksi Mata Uang

Lokal, Deklarasi tentang

Penempatan dan Perlin-

dungan Nelayan Migran,

Deklarasi tentang Perlin-

dungan Pekerja Migran dan

Anggota Keluarga saat

Situasi Krisis, dan Deklarasi

tentang Inisiatif One Health.

(Ant/Has)-d

JAKARTA (KR) - Jemaah haji perlu me-

waspadai penularan Middle East Res-

piratory Syndrome Corona Virus (MERS-

CoV). Jemaah haji juga diimbau untuk terap-

kan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)

selama menjalani ibadah haji.

ÓWalaupun MERS-CoV belum menjadi

kegawatdaruratan kesehatan, namun je-

maah haji Indonesia harus tetap mewas-

padai penularannya,Ó ujar Sekretaris

Jenderal Kementerian Kesehatan Kunta

Wibawa Dasa Nugraha di ruang kerjanya,

Jakarta Kamis (10/5).

MERS-CoV bermula di Timur Tengah,

merupakan turunan dari virus corona yang

dapat menyebabkan penyakit sistem per-

napasan dan menimbulkan kematian.

MERS-CoV sampai saat ini belum ada

vaksin spesifik untuk mencegah infeksinya.

Cara penularan MERS-CoV melalui kontak

langsung dengan penderita MERS-CoV

melalui percikan dahak (droplet) saat

pasien bersin. 

Menurut Kunta, jemaah haji diharapkan

untuk rajin mencuci tangan pakai sabun

dan air mengalir atau dengan disinfektan.

Selain itu penting juga untuk memakai

masker saat beraktifitas terutama di keru-

munan serta menutup hidung dan mulut

bila bersin dan batuk. 

ÓJika jemaah haji memiliki masalah kese-

hatan segera berkonsultasi dengan petugas

kesehatan. Kami berharap para jemaah haji

untuk terus menerapkan protokol kesehatan,

menjaga kondisi tubuh dengan istirahat yang

cukup dan mengonsumsi makanan yang

bergizi. Jika tubuh sehat maka ibadah haji

pun lancar,Ó ungkapnya.  (Ati)-f

LABUAN BAJO (KR) - Presiden Joko Widodo

mengajak negara-negara Perhimpunan Bangsa-

Bangsa Asia Tenggara (ASEAN) untuk menindak

tegas pelaku kejahatan perdagangan manusia.

Kemenkes Imbau Jemaah Haji Waspadai MERS-CoV


